PERAMALAN PENJUALAN PADA DISTRO AKOKU MENGGUNAKAN METODE  EXPONENTIAL SMOOTHING HOLT WINTER

Rifan
Institut Teknologi Dan Bisnis ASIA Malang
rifan9c@gmail.com

ABSTRAKSI
Distro  adalah Tempat penjualan seperti toko, outlet dan tempat memasarkan lainnya.Distro ini merupakan usaha yang hanya fokus pada pemesanan, pemasaran dan penjualan baju, jersey, kaos, celana, dan jaket  Distro ini sendiri dalam penjualan setiap harinya mengalami naik turun, akibatnya tidak jarang ada hasil produksi tidak sesuai dengan hasil penjualannya.Salah satu metode yang dapat memecahkan masalah ini yaitu metode Exponential Smoothing Holt Winter.
Penulis menggunakan metode Exponential Smoothing Holt Winter karena  metode ini dapat digunakan memprediksi data dengan melakukan perhitungan awal seperti so dan bo setelah itu melakukan perhitungan pemulusan seperti pemulusan keseluruhan (St), pemulusan trend (bt),pemulusan musiman(it),dan menghitung peramalan (Ft) setelah menghitung pemulusan masuk ke perhitungan et, ape ,pe ,dan MAPE setelah itu data akan mengalami kenaikan apabila data yang digunakan semakin banyak dalam perhitungan peramalan maka akan semakin kecil, begitu juga sebaliknya. Untuk menyelesaikan masalah prediksi penjualan koas ,data yang diperlukan yaitu penjualan kaos dari tahun sebelumnya.Setelah melakukan beberapa tahap perhitungan yang dilakukan sejak tahun 2017 hingga tahun 2018, sehingga sistem memprediksi penjualan pada tahun 2018  adalah sebesar  sesuai dengan nilai MAPE terkecil 3,20257000305 Dengan adanya hasil ini pengguna mendapatkan informasi penjualan pada periode selanjutnya dan dapat digunakan sebagai penunjang pengambilan keputusan.
Kata Kunci : Penjualan Pada Distro, Peramalan, Exponential Smoothing Holt Winter 
ABSTRACT
Distro is a place of sale such as shops, outlets and other market places. This distribution is a business that only focuses on ordering, marketing and selling clothes, jerseys, shirts, pants, and jackets. The distribution itself in sales every day has ups and downs, the result is not uncommon there are production results not in accordance with the results of the sale. One method that can solve this problem is the Exponential Smoothing Holt Winter method.
The author uses the Exponential Smoothing Holt Winter method because this method can be used to predict data by performing initial calculations such as so and bo after that doing smoothing calculations like overall smoothing (St), trend smoothing (bt), seasonal smoothing (it), and calculating forecasting (it) Ft) after calculating smoothness into et, ape, pe, and MAPE calculations after that the data will increase if more and more data are used in forecasting calculations, and vice versa. To solve the problem of predicting sales of coal, the data needed is the sale of shirts from the previous year.
After conducting several calculation steps carried out from 2017 to 2018, so the system predicts sales in 2018 is equal to the smallest MAPE value 3.20257000305 With this result the user gets sales information in the next period and can be used as a support for decision making.
Keywords : Penjualan Pada Distro, Peramalan, Exponential Smoothing Holt Winter






























PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Peramalan merupakan bagian awal dari suatu proses pengambilan suatu keputusan dan sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, untuk menentukan kapan peristiwa dan besarnya nilai suatu data pada peristiwa yang akan terjadi. Seperti pada penjualan barang, membuat rencana untuk masa yang akan datang adalah suatu hal yang harus dipikirkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Melihat keadaan pasar semakin kompleks maka perlu dipelajari bagaimana agar target penjualan dapat meningkat. Dari data masa lalu perlu dilakukan peramalan untuk masa depan yang bisa membantu meramalkan penjualan barang beberapa tahun selanjutnya, sehingga dapat dipersiapkan kebijakan atau tindakan-tindakan yang dilakukan.                   
Distro Akoku adalah sebuah usaha yang menjual berbagai macam baju, jersey, kaos, celana, dan jaket  yang berdiri sejak tahun 2010 yang terletak di Jalan Serayu kota Malang Distro Akoku ini merupakan usaha yang hanya fokus pada pemesanan, pemasaran dan penjualan baju, jersey, kaos, celana, dan jaket  Distro ini sendiri dalam penjualan setiap harinya mengalami naik turun, akibatnya tidak jarang ada hasil produksi tidak sesuai dengan hasil penjualannya. Selain itu mengakibatkan pengadaan bahan baku tidak dinamis setiap harinya atau tidak disesuaikan dengan memperkiraan penjualan hari berikutnya karena belum menggunakan sistem prediksi.
Oleh karena itu perlu adanya sistem yang dapat meramalkan penjualan setiap harinya, sehingga dapat diketahui keperluan bahan baku yang digunakan, jumlah kaos  yang akan di pasarkan ke setiap penjualan dan  dapat diharapkan proses produksi menjadi efektif dan efisien sehingga dapat meninggkatkan keuntungan pada  penelitian terdahulu menggunakan metode exponential smoothing holt winter.  

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis melakukan penelitian ini diharapkan dapat membantu Distro Akoku dengan judul “Peramalan Penjualan Pada Distro Akoku Menggunakan Metode  Exponential Smoothing Holt Winter”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada adalah bagaiamana membangun sebuah sistem peramalan penjulann di distro akoku dengan menggunkan metode Exponential Smoothing holt winter.  

1.3 Batasan Masalah
1.Data yang digunakan dalam peramalan data penjualan koas di distro   akoku  setiap bulan selama 2017 dan 2018.
2. Sistem yang digunakan mengunakan bahasa pemgraman PHP dan Database. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai di tugas akhir ini adalah membantu distro akoku dalam memperkirakan jumlah penjualan setiap bulannya.  
1.4.2 Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini diharapan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan , adapun  manfaat penelitian ini yaitu:
1. Bagi mahasiswa 
a. Belajar menganalisa permasalahan dengan   solusi secara ilmiah  yaitu dengan peramalan penjualan dengan metode exponensial smoothing holt winter.
b. Dapat melatih kemampuan dalam berfikir secara cepat teliti untuk mencapai penyelesaian masalah ilmiah.
c. Meningkatkan kemampuan konsep dalam programing.       
2. Bagi pembaca dan pihak distro
a. Dapat menjadikan penelitian ini sebagia kajian untuk di kembangkan kemudian hari.
b. Dapat mengetahui perkiraan penjualan pada bulan berikutnya    sehingga dapat memperkirakan jumlah penjualan kaos yang harus disiapkan.
c. Dapat menigkatkan penjualan di distro akoku.      
3. Bagi ITB Asia
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan referan untuk penyelesaian  kasus yang sama.

1.5 Metodologi Penelitian
Dalam menyesaikan ini mengguankan ini digunakan beberapa metodoligi penelitian , yaitu :
	1. Studi Pustaka
Dalam penlitian studi pustaka ini dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dari berbagai sumber yang berhubungan  dengan sistem penjualan metode peramalan dan aplikasi berbasis website.
	2. Observasi 
Obsevasi dilakukan di distro akoku dengan lansung mendatangi ke distronya lansung dan melakukan wawancara.
  3. Wawancara  dan dokumentasi 
Melakukan wawancara dengan owner  di distro dan menayakan permasalahan tentang kesulitan dalam perkiraan peramalan yang akan datang. Juga dilakukan pengumpulan data penjualan daam bentuk manual dan berupa file excel.
	4. Peracangan
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan selanjutnya akan dilakukan pemodelan data dalam metode yang diangkat yaitu exponential smoothing. Unutk perancangan metode yaitu menggunakan flowchat.
5. Implementasi 
Implementasi dilakukan dengan aplikasi berbasis website yaitu menggunakan bahasa PHP dana database MYSQL proses implementasi diawal dengan merangan site map, proses coding dan testing.
6. Studi Literatur 
Melakukan dengan pengumpulan referensi bail dari buku , artikel, jurnal, makalah, maupun situs-situs internet  yang membahas terkait dengan masalah yang sedang dianlisis dan metode yang digunakan.
7. Analisa data 
Data diperoleh langkah - langkah  selanjutnya adalah menganalisa data tersebut untuk mnegtahui danmendapatkan pemahaman antara data dan metode yang digunakan sesuai atau tidaknya. 

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I   PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan secara umum penyusunan penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II  LANDASAN TEORI
Pada  kajian pustakan terdapat perbandingan metode dari beberpa jurnal peneitian yang sudah diakukan sebelumnya kajian pustaka berfungsi unutk menguatkan penulisan aporan tugas akhir.Salah satunya yang ada di dalam landasan teori adalah penjelasan tentang aplikasi yang akan di pakai unutk membuat program serta penjesan metode yang digunakan unutk perhitungan tersebut
BAB III PEMBAHASAN
Pembahsan berkaitan dengan analisa permasalahan dan proses perhitugan data menggunakan metode yang meewati beberapa tahapan sampai hasil akhir 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
 Berisi implementasi hasil perancangan terhadap permasalahan     yang diteliti .Serta pengujia aplikasi unutk melakukan validasi atau metode yang digunakan .  
BAB V  PENUTUP
    Pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dalam analisa permasalahan, serta saran-saran untuk perbaikan di kemudian hari.
LANDASAN TEORI
2.1 Peramalan
2.1.1 Pengertian Peramalan
Peramalan merupakan usaha untuk melihat situasi dan kondisi pada masa yang akan datang dengan cara memperkirakan pengaruh situasi dan kondisi pada masa yang akan datang terhadap perkembangan di masa yang akan datang (Halimi, Riansyah., Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013).).
Peramalan menurut (Makridakis, S. dan Wheelwright, S.C. 1999.) adalah sebagai “Seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian dimasa depan”. Peramalan menurut (Makridakis, S. dan Wheelwright, S.C. 1983) adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa. Maka dapat disimpulkan peramalan adalah suatu perhitungan yang dilakukan untuk memperkirakan kejadian dimasa depan dengan menggunakan referensi data-data dimasa lalu
2.1.2 Jenis-jenis Peramalan 
Pada umumnya peramalan dapat dibedakan dari beberapa segi tergantung dan cara melihatnya. Apabila dilihat dari sifat penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan atas dua macam (Halimi, Riansyah., Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013)): 
1. Peramalan yang subjektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas perasaan atau intuisi dari orang yang menyusunnya. 
2. Peramalan yang objektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data yang relevan pada masa lalu, dengan menggunakan teknik-teknik dan metode-metode dalam penganalisaan data tersebut.  
Disamping itu, jika dilihat dari jangka waktu ramalan yang disusun, maka 
Berdasarkan sifat ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat dibedakan atas dua macam, yaitu (Halimi, Riansyah., Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013)): 

1. Peramalan kualitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada orang yang menyusunnya.

2. Peramalan kuantitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode yang dipergunakan dalam peramalan tersebut.

2.2  Time Series 
Time series adalah suatu rangkaian atau seri dari nilai-nilai suatu variabel atau hasil observasi, dalam hal ini adalah nilai indeks harga saham, yang dicatat dalam jangka waktu yang berurutan (Arsyad, Lincolin. 2001). Metode time series adalah metode peramalan dengan menggunakan analisa pola hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu atau analisis time series, antara lain: 
1. Metode Smoothing 
2. Metode Box–Jenkins (ARIMA) 
3. Metode Proyeksi trend dengan Regresi. Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan peramalan adalah pada galat (error), yang tidak dapat dipisahkan dalam metode peramalan. Untukmendapatkan hasil yang mendekati data asli, maka seorang peramal berusaha membuat error-nya sekecil mungkin. Dengan adanya data time series, maka pola gerakan data dapat diketahui. Dengan demikian, data time series dapat dijadikan sebagai dasar untuk:
   a.  Pembuatan keputusan pada saat ini. 
 b. Peramalan keadaan perdagangan dan ekonomi pada masa yang  akan datang.
 c. Perencanaan kegiatan untuk masa depan. Analisa data time series adalah analisa yang menerangkan dan mengukur berbagai perubahan atau perkembangan data selama satu periode (Santoso, Singgih. 2009). Analisis time series dilakukan untuk
 memperoleh pola data time series dengan menggunakan data masa lalu yang akan digunakan untuk meramalkan suatu nilai pada masa yang akan datang. Dalam time series terdapat empat macam tipe pola data, yaitu: 
1) Horizontal Tipe data horizontal ialah ketika data observasi  berubah-ubah di sekitar tingkatan atau rata-rata yang konstan. Sebagai contoh penjualan tiap bulan suatu produk tidak meningkat atau menurun secara konsisten pada suatu waktu. 
2) Musiman (Seasonal) Tipe data seasonal ialah ketika observasi  dipengaruhi oleh musiman, yang ditandai dengan adanya pola perubahan yang berulang 
secara otomatis dari tahun ke tahun. Sebagai contoh adalah pola data pembelian buku baru pada tahun ajaran baru.
3)Trend Tipe data trend ialah ketika observasi naik atau menurun pada perluasan periode suatu waktu. Sebagai contoh adalah data populasi.
4)  Cyclical atau siklis Tipe data cyclical ditandai dengan adanya fluktuasi bergelombang data yang terjadi di sekitar garis trend. Sebagai contoh adalah data-data pada kegiatan ekonomi dan bisnis.

  2.3 Metode Peramalan 
Metode peramalan ialah suatu cara mengestimasi atau memperkirakan dengan kuantitatif ataupun kualitatif apa yang terjadi di masa depan menurut data yang relevan di masa lalu. Penggunaan metode peramalan ini yaitu untuk memprediksi dengan sistematis dan pragmatis atas dasar data yang relevan di masa lalu. Dengan demikian metode peramalan bisa memberikan objektivitas yang lebih besar.Adapun jenis metode peramalan, antara lain sebagai berikut(Halimi, Riansyah, Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013 ): 
a. Metode peramalan yang berdasar pada pemakaian analisa keterkaitan antar variabel yang diperkirakan dengan variabel waktu dengan deret berkala (time series).
b. Metode peramalan yang berdasar pada pemakaian analisis pola hubungan antar variabel yang hendak diperkirakan dengan variabel lain yang menjadi pengaruh, yang bukan waktu disebut Metode Korelasi atau sebab akibat (metode causal).
  2.3.1 Langkah – langkah Peramalan

  Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah atau prosedur penyusunan yang baik. Pada dasarnya ada tiga langkah peramalan yang penting, yaitu (Halimi, Riansyah., Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013): 
1. Menganalisa data yang lalu. Analisa ini dilakukan dengan cara membuat tabulasi dari data yang lalu. Dengan tabulasi tersebut dapat diketahui pola dari data tersebut. 
2. Menentukan metode yang dipergunakan. 
3. Memproyeksikan data yang lalu dengan menggunakan metode yang digunakan, dan mempertimbangkan adanya beberapa faktor perubahan.	
2.4   Jenis-Jenis Pola Data
Langkah penting sebelum menentukan metode peramalan adalah menentukan pola data. Pola data dapat dibedakan menjadi empat, yaitu (Halimi, Riansyah., Anggraeni, Wiwik., & Tyasnurita, Raras. (2013)
1. Pola Horizontal (H), terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang konstan. 
2. Pola Musiman (S), terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman (misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu tertentu.
 3. Pola Siklis (C), terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis.
 4. Pola Trend (T), terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekuler jangka panjang dalam data. 
Menurut (Subagyo, Pangestu. 2002) terdapat beberapa pola atau kecenderungan.
Pola-pola data yang ada adalah :
1. Pola Data Horizontal(H)

Terjadi apabila nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang konstan. Deret seperti itu stasioner terhadap nilai rata-ratanya. Suatu produk yang penjualannya tidak meningkat atau menurun selama waktu tertentu termasuk jenis ini.Y


Y








		W a k t u
     Gambar 2.1 Pola Data Horizontal

2. Pola Data Musiman(S)

Terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman (misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu tertentu). 

Y

    wa k t u
Gambar 2.2 Pola Data Musiman




3. Pola Data Siklis (C)

Terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis.


Y









		     w a k t u

	Gambar 2.3 Pola Data Siklis
4. Pola Data Trend(T)

Terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekuler jangka panjang dalam data.

Y







                 wa k t u
Gambar 2.4 Pola Data Trend
Keempat pola ini belum cukup untuk menentukan metode yang tepat agar peramalan menjadi efektif dengan tingkat kesalahan sekecil mungkin. (Teguh Baroto, 2002).
2.5 Peramalan Menurut Horizon Waktunya 
Menurut (Nasution dan Prasetyawan 2008:30), jika dilihat dari jangka waktu ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
1. Peramalan jangka pendek, yaitu umumnya 1 sampai 5 minggu. Peramalan ini digunakan untuk mengambil keputusan dalam hal perlu tidaknya lembur, penjadwalan kerja, dan lain-lain keputusan control jangka pendek. 
2. Peramalan jangka menengah, yaitu umumnya 1 sampai 24 bulan. Peramalan ini lebih mengkhususkan dibandingkan peramalan jangka panjang, biasanya digunakan untuk menentukan aliran kas, perencanaan produksi, dan penentuan anggaran.
 3. Peramalan jangka panjang, yaitu yaitu umumnya 2 sampai 10 tahun. Peramalan ini digunakan untuk perencanaan produk dan perencanaan sumber daya. 
2.6  Pemilihan Metode Peramalan 
Menurut (Adisaputro 2014:57) untuk memilih Forecasting penjualan perlu dipertimbangkan berbagai faktor seperti berikut: 
1. Sifat produk yang dijual, apakah produk untuk keperluan konsumsi atau diolah lagi. 
2. Metode distribusi yang digunakan, apakah langsung atau tidak langsung atau lewat internet. 
3. Posisi pasar perusahaan dibanding pesaingnya, apakah dominan, penantang, pengikut, atau pemain ceruk. 
4. Sifat persaingan yang dihadapi apakah monopoli, oligopoli, monopolistik, atau persaingan sempurna. 
5. Data historis yang dimiliki apakah lengkap atau tidak, meliputi jangka waktu panjang atau pendek, memiliki database atau tidak.
6. Sifat permintaan atas produk apakah stabil atau musiman, sensitif terhadap harga atau kualitas, bersifat elastis atau inelastis.

2.7   Metode Pemaralan  Exponensial Smoothing 
	Smoothing atau metode pengahusan adalah metode prediksi yang melakukan penghalusan terhadap suatu deret berkala dari deret masa lalu, yaitu dengan membuat rata-rata tertimbang nilai beberapa tahun kedepan. Dasar dari metode smoothing adalah pemebobotan berkala untuk memperoleh ramalan mendatang(Makridakis,1992).
Menurut Spyros Makridakis. metode penghalusan eksponensial(exponential smoothing) adalah metode yang mengulang perhitungansecara terus-menerus dengan menggunakan bola terbaru Metode berciri menurun seperti eksponensial dari titik dala terakhir sampai denganyang terawal hingga terakhir disebut metode penghalusan eksponensial Dengankata lain, setiap data diberikan sebuah nilai 
dimana data yang lebih barumemiliki nilai yang lebih besarMetode exponential smoothing merupakan metode prediksi yangcukup baik untuk produksi jangka panjang dan jangka menengah terutamauntuk operasional suatu perusahaan Kelebihan utama dari metodeexponential smoothing dapat dilihat dari kemudahan operasi, dengan katalain mudah dalam penerapannya, dan kecepatan untuk diterima juga biayayang rendah (Nurmaida, 2012).
  2.8  Metode Holt-Winter
    	 Metode Holt-Winters merupakan gabungan dari metode Holt dan Winter, dimana nilai trend pada metode Holt digabungkan𝑚 = jumlah periode yang akan diramalakan kedepan 𝛼= Parameter penghalusan untuk trend (0 <𝛼< 1) 𝛾= parameter penghalusan untuk trend ( 0<𝛾< 1) 𝛽 = Parameter penghalusan untuk trend (0 <𝛽< 1) 𝐿 = Panjang Musimandengan nilai musiman pada metode winter, sehingga metode Holt Winter dapat menangani faktor musiman dan trend yang muncul secara sekaligus pada sebuah data time series Metode Holt Winter dapat digunakan untuk data stasioner maupun data nonstasioner,(Kalekar, 2004). Metode ini didasarkan atas tiga unsur peramalan yaitu peramalan keseluruhan, trend dan musiman untuk setiap periode dan memberikan tiga pembobotan dalam prediksinya, yaitu α, β,dan γ. Pembobotan α memberikan pembobotan pada peramalan keseluruhan, β memberikan pembobotan pada trend, dan γ memberikan pembobotan pada efek musiman. Besarnya koefisien α, β, γ, memiliki jarak (range) diantara 0 dan 1 yang ditentukan secara subjektif atau dengan meminimalkan nilai kesalahan dari estimasi tersebut (Makridakis, 1999). 
Metode ini terbagi menjadi dua yakini: 
1. Holt-Winters Additif 
2. Holt Winter Multiplicative
2.8.1 Metode Holt-Winters Additive
  Menurut (Montgomery ,2009) Model musiman additive dengan metode penambahan musiman cocok untuk prediksi deret berkala (time series) dengan 
amplitudo (atau ketinggian) pola musiman yang tidak tergantung pada rata-rata level atau ukuran data sehingga bersifat konstan. Tiga persamaan yang digunakan dalam metode Holt-Winters Additive adalah (Makridakis, 1999): 
 

         

        

       

Dimana : 
𝑆𝑡 = Nilai pemulusan peramalan untuk periode t
𝑋𝑡 = Nilai aktual pada periode ke t
𝑏𝑡 = Nilai pemulusan trend 
𝐼𝑡 = Komponen musiman pada periode t 
𝑌̂ 𝑡+𝑚 = Ramalan untuk 𝑚 periode ke depan dari 𝑡.
𝛽 = Parameter penghalusan untuk trend (0 <𝛽< 1) 
𝐿= Jumlah periode dalam satu siklus musim
2.8.2 Metode Holt Winter Multiplicative 
      Model musiman multiplicative dengan metode perkalian musiman cocok untuk prediksi deret berkala (time series) yang dimana amplitudo (atau ketinggian) dari pola musimannya proporsional dengan rata-rata level atau tingkatan dari deret data (Montgomery, 2009).
 Dengan kata lain, pola musiman membesar seiring meningkatnya ukuran data. Seperti halnya pada metode HoltWinters additive, metode Holt-Winters Multiplicative juga memiliki tiga persamaan dengan sedikit perbedaan. Tiga persamaan yang digunakan dalam metode Holt-Winters Multiplicative adalah (Makridakis, 1999). 

		
 





Dimana: 
𝑆𝑡 = Nilai pemulusan peramalan untuk periode t
𝑋𝑡 = Nilai aktual pada periode ke t 
𝑏𝑡 = Nilai pemulusan trend 𝐼𝑡 = Komponen musiman pada periode t 
𝑌̂ 𝑡+𝑚 = Ramalan untuk 𝑚 periode ke depan dari 𝑡.
𝑚 = jumlah periode yang akan diramalakan kedepan 
𝛼= Parameter penghalusan untuk trend (0 <𝛼< 1) 
𝛾= parameter penghalusan untuk trend ( 0<𝛾< 1)
Cara yang sering digunakan untuk mengevaluasi hasil peramalan yaitu dengan metode Mean square error (MSE). Dengan menggunakan MSE, error yang ada menunjukan seberapa besar perbedaan hasil estimasi dengan hasil yang akan diesetimasi (Makridakis, 1999). Adapun persamaan untuk menghitung nilai MSE yaitu:
 MSE = 1 n ∑ (𝑒t n t=1 )2 dimana: 𝑒𝑡 = Xt − Ŷt= Sisa atau kesalahan ramalan Xt= Nilai data time series pada periode ke-t Ŷt= Nilai ramalan dari Yt n= Jumlah data Semakin kecil nilai MSE berarti nilai taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya,
2.9    Ukuran Ketepatan Metode
	 Ketepatan ramalan adalah suatu hal yang mendasar dalam peramalan, yaitu bagaimana mengukur kesesuaian suatu metode peramalan tertentu kumpulan 
data yang diberikan.Ketepatan di pandang sebagai kriteria penolakan unutk memilih salah satu metode peramalan(Kusuma,2000).
Dalam pemodelan derat berkala (time series) dari data masa lalu dapat diramalkan situasi yang akan terjadi pada masa yang akan datang ,untuk menguji kebenaran ramalan ini digunakan ketepatan ramalan.
	Jika   merupakan data aktual pada periode  dan  merupakan ramalan untuk periode yang sama , maka galat atau kesalahan didefinisikan sabagai berikut:
=- 
Keterangan :
  = kesalahan pada periode t
 = data aktual pada periode t
  = permalan pada periode t
MAPE =
Dimana :
  n   = banyak data 
 = data aktual pada waktu t
 = data hasil peramlan pada waktu t
	MAPE mengukur kesalahan mutlak sabgai presentase bukan dari tiap periodenya melaikan dari rata – rata kesalahan mutlak pada sejumlah periode data aktual. Untuk itu proses perhitugan MAPE  sabagai berikut:
  =  - 
    PE = 
   APE = ABS(PE)
   MAPE = 
	Hal tersebut dapat menghindarivpermasalahan dalam interpretasi pengukuran akurasi relatif terhadap besarnya nilai aktual dan nilai prediksi. Nilai 
yang dihasilkan melalui evaluasi ini , menunjukkan kemampuan peramalan seperti yang ditunjukkan dalam kriteria MAPE pada tabel 2.1 dimana MAPE kurang dari 10% dinyatakan sangat baik.
Tabel 2.1 Kriteria MAPE
	MAPE
	Kategori Kemampuan Permalan 

	<10%
	Sangat baik

	10%-20%
	Baik

	20%-50%
	Cukup

	>50%
	Buruk



Daritabel 2.1 tersebut yang akan dijadikan acuan sebarapa besar keakurasian peramalan yang dilakukan dengan presntase kesalahan yang dihitung menggunakan rumus MAPE(Chang,2007).
2.10  Flowchart
Flowchart adalah representasi grafik dari langkah-langkah yangharus diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan Yang terdiri ataskumpulan symbol, dimana masing-masing simbol merepresentasikansuatu kegiatan tertentu. Flowchart diawali dengan penentuan inputpemrosesan input dan diakhiri dengan penampilan outputFlowchart terdiri atas sekumpulan simbol dan masing-masing simbol merepresentasikan suatu kegiatan tertentu Berikut ini simbol - simbol yang digunakan dalam menyusun flowchart (Jogiyanto 2005).

2.10.1 Pengertian Flowchart
	Flowchart adalah sebuah bagan atau diagram yang menunjukkan langkah - langkah proses (intruksi) suatu program melalui simbol - simbol grafis dengan urutan tahapannya dihubungkan dengan tanda panah. Flowchart atau diagram alir ini merupakan sebuah ilustrasi atau penggambaran penyelesaian masalah suatu rancangan sistem.Flowchart memiliki simbol - simbol yang mempunyai arti sendiri - sendiri dalam proses membangun sistem. Sebagai analis sistem, flowchart ini dijadikan sebagai dasar untuk mengajukan sebuah program kepada programmer atau developer. Berdasarkan flowchart tersebut, programmer mampu membaca dan membuat program sesuai dengan permintaan analis sistem (Jogiyanto 2005).
2.10.2 Jenis-jenis Flowchart

	Flowchart atau bagan alir atau diagram alir terdiri dari 5 jenis yang masing - masing jenis memiliki karakteristik dalam setiap penggunaannya untuk membangun sistem. Untuk lebih jelasnya silahkan baca uraian di bawah ini:
1. Flowchart Sistem (System Flowchart)
Flowchart sistem adalah bagan yang menampilkan tahapan kerja atau proses yang sedang berlangsung di dalam sistem secara menyeluruh dan menguraikan urutan dari setiap prosedur yang
berada di dalam system. Oleh karena itu, flowchart ini disebut sebagai gambaran grafik urutan prosedur yang berkombinasi dalam membentuk suatu sistem. 
2. Flowchart Dokumen (Document Flowchart)
Flowchart dokumen adalah bagan yang menampilkan arus dari laporan serta formulir berikut tembusan - tembusannya dengan memakai simbol - simbol seperti pada flowchart sistem.
3. Flowchart Skematik (Schematic Flowchart)
Flowchart skematic adalah bagan yang menampilkan alur prosedur suatu sistem sama dengan flowchart sistem. Namun, ada perbedaan dalam penggunaan simbol - simbol dalam menggambarkan alur. Selain menggunakan simbol - simbol yang ada pada flowchart sistem, flowchart skematik juga menggunakan gambar - gambar komputer berserta peralatan lainnya guna mempermudah dalam pembacaan flowchart kepada orang yang kurang paham.
4. Flowchart Program (Program Flowchart)
Flowchart program atau diagram alir program adalah bagan yang terbuat dari derivikasi flowchart system yang isinya menjelaskan secara rinci tahapan dan langkah - langkah dari sebuah proses program.Diagram alir ini terdiri dari 2 macam yakni diagram alir logika program dan diagram alir program komputer terinci.
5. Flowchart Proses (Process Flowchart)
Flowchart Proses adalah cara penggambaran rekayasa industrial dengan merinci dan menganalisis tahapan langkah - langkah selanjutnya dalam suatu prosedur atau sistem. Penggunaan flowchart ini lebih efektif dipakai untuk menelusuri alur suatu laporan atau form secara prosedural (Sariadin Siallagan 2009).

2.10.3  Fungsi Flowchart

Fungsi flowchart adalah digunakan untuk menganalisa, mendesain, mendokumentasikan dan memanajemen sebuah proses atau program di berbagai bidang. Secara khusus, flowchart berfungsi untuk membantu menggambarkan situasi apa yang sedang terjadi dan yang akan terjadi dari sebuah simbol dan tanda penghubungnya. Selain itu, flowchart ini mampu memperjelas sebuah alur dari suatu sistem baik itu kekurangan atau kelebihan dari berbagai proses di dalam tahapan suatu sistem.

2.10.4 Simbol-simbol Flowchart
Tabel 2.2 Simbol-simbol Flowchart
[image: ]
Sumber :(Romney & Steinbart, 2014)


2.10 HTML
	HTML adalah kependekan dari Hyper Text Markup Language, yaitu sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web. Si HTML inilah yang menyusun sebuah halaman web menjadi sebagaimana yang kita lihat melalui browser (penjelajah internet). So, belajar HTML dan mengerti bagaimana cara HTML bekerja akan sangat penting jika kamu ingin terjun ke dunia web development.
Sebenernya ketika bekerja dalam menampilkan dan menyusun sebuah halaman web si HTML ini nggak sendiri, dia juga dibantu oleh teman-temannya yang lain yaitu si CSS dan si JavaScript. Si HTML sendiri bertugas menyusun kerangka halaman web, si CSS yang akan merapihkan dan memperindah tampilan halaman web, sedangkan si JavaScript-lah yang bertugas membuat halaman web menjadi lebih interaktif.
Perlu diperhatikan, HTML bukanlah sebuah bahasa pemrograman. HTML merupakan bahasa markup yang berisi perintah-perintah dengan format tertentu yang terstruktur untuk menampilkan tampilan tertentu. Baik, mari kita buat menjadi lebih sederhana. Misalnya di halaman web kita sering melihat ada teks yang ditulis tebal (Simarmata, 2010).  
2.11.1 Dasar-Dasar HTML
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protokol yangdigunakan untuk mentransfer data antara web server ke webbrowser. Protokol ini mentransfer data-data web yang ditulis atau berformat HTML.
Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untukmemformat file dokumen teks biasa untuk bisa ditampilkan pada webbrowser sesuai keinginan. Hal tersebut dapat dilakukan denganmenambah elemen atau sering disebut sebagai tag.
Elemen HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dansetiap tag ditandai dengan simbol dan tanpa tanda kutip. Pasangandari sebuah tag ditandai dengan tanda 'T dan ini menunjukan penutupansuatu tag (Simarmata, 2010).  
2.12 web
Web adalah suatu dokumen berupa kumpulan halaman web yang saling terhubung dan isinya terdiri dariberbagai informasi berbentuk teks, suara, gambar, video, dan lainnya, dimana semua data tersebut disimpan pada server hosting.Untuk membuka sebuah website maka pengguna harus memiliki perangkat (komputer, smartphone) yang terkoneksi dengan internet atau intranet. Halaman website atau web umumnya berbentuk dokumen dalam format Hyper Text Markup Language (HTML), yang dapat diakses melalui HTTP atau HTTPS, suatu protokol yang menyampaikan berbagai informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para user atau pemakai melalui web browser.Sebuah website memiliki alamat URL yang unik dan spesifik yang disebut dengan domain. Misalnya domain Maxmanroe.com, Google.com, Facebook.com, dan lain-lain.Website dapat diakses dengan menggunakan browser dan koneksi internet. Namun, ada beberapa website yang bisa diakses menggunakan jaringan lokal (LAN) (Gregorius,2000).
2.12.1 Pengertian Web
	Pengertian web yaitu kumpulan halaman  yang saling terhubung dan file-filenya saling terkait. Website sendiri terdiri dari  kumpulan halaman yang dinamakan homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan halaman-halaman terkait berada di bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah homepage disebut child page, yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam website(Gregorius,2000).
2.12.2 Jenis – jenis Web
a.Situs Web Statis
Situs web statis merupakan jenis situs web yang isinya tidak diperbaharui secara berkala. Situs web model ini biasanya dimiliki oleh perusahaan – perusahaan yang hanya menggunakan situs web sebagai media informasi 
perusahaan saja (seperti situs milik perusahaan penerbangan, situs milik perusahaan perkebunan, dan situs – situs lainnya).
b.Situs Web Dinamis
Berbeda dengan situs web statis yang isinya tidak diperbaharui secara berkala, isi situs web dinamis biasanya selalu up date dan diperbaharui secara berkala (atau bahkan terjadwal) oleh pengelola atau pun pemilik situs web. Model situs web ini biasanya banyak digunakan oleh perusahaan atau pun perorangan yang memang mengandalkan seluruh aktivitas bisnis mereka dari dunia internet. Beberapa contoh situs ini adalah situs portal berita, blog, dan situs – situs lainnya.
c.Situs Web Interaktif
Situs web interaktif pada dasarnya hampir sama dengan situs web dinamis. Bedanya, jika situs web dinamis isinya diupdate atau pun diperbaharui oleh pengelola, situs web interaktif biasanya diperbarui oleh pengguna situs web tersebut. Beberapa contoh situs web interaktif yaitu situs atau pun media jejaring sosial, situs portal blogging, dan situs – situs lainnya(Gregorius,2000).
2.13 PHP
	Proses tampilnya sebuah halaman website di browser melibatkan HTML. HyperText Markup Language (HTML) tergolong dalam salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen yang terbaca oleh web. Menurut Prasetio (2010:4) mengemukakan bahwa HTML merupakan “bahasa pemrograman yang digunakan untuk mendesain sebuah halaman web”. Sedangkan menurut Solichin (2016:10) mengemukakan bahwa “HTML merupakan bahasa pemrograman web yang memberitahukan peramban web (web browser) bagaimana menyusun dan menyajikan konten di halaman web”. HTML 16 adalah bahasa markup untuk menyebarkan informasi pada web (Simarmata, 2010:52). Berdasarkan teori dari para ahli di atas, maka hyptertext markup language (HTML) merupakan bahasa pemrograman yang dikenal oleh browser untuk menampilkan informasi lebih menarik di halaman web melalui web browser(Sidik, 2012).
2.13.1  Pengertian PHP
PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP diproses pada komputer server.Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client).
Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi.Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat halaman web sederhana, tetapi juga website populer yang digunakan oleh jutaan orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll.
Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, sebuah kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari singkatan itu sendiri: PHP: HypertextPreprocessor.PHP dapat digunakan dengan gratis (free) dan bersifat Open Source.
PHP dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open Source.Kemudahan dan kepopuleran PHP sudah menjadi standar bagi programmer web di seluruh dunia(Sidik, 2012).

2.13.2 Fungsi  PHP
Untuk membuat halaman web, sebenarnya PHP bukanlah bahasa pemrograman yang wajib digunakan.Kita bisa saja membuat website hanya menggunakan HTML saja. Web yang dihasilkan dengan HTML (dan CSS) ini dikenal dengan website statis, dimana konten dan halaman web bersifat tetap.Sebagai perbandingan, website dinamis yang bisa dibuat menggunakan PHP adalah situs web yang bisa menyesuaikan tampilan konten tergantung situasi. Website dinamis juga bisa menyimpan data ke dalam database, membuat halaman yang berubah-ubah sesuai input dari user, memproses form, dll.Untuk pembuatan web, kode PHP biasanya di sisipkan ke dalam dokumen HTML.Karena fitur inilah PHP disebut juga sebagai Scripting Language atau bahasa pemrograman script (Sidik, 2012)..
         2.14  Javascript
        JavaScript adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam pengembangan website.Salah satu kegunaannya adalah membuat website yang interaktif. Bahasa ini juga dapat membantu HTML dalam proses pengelolaan file.Saat bekerja dengan file di dalam sebuah website, JavaScript harus dimuat dan dijalankan dengan markup HTML. 
Ada beberapa metode yang bisa dilakukan, yaitu menggunakan teknik inline atau file terpisah yang ketika diakses browser akan mengunduhnya terlebih dahulu pada sebuah file yang berbeda.Konten interaktif yang dihasilkan dari kombinasi antara HTML dan JavaScript membuat tampilan lebih menarik. Pada penerapannya, konten interaktif dapat membuat pengguna tidak hanya mengaksesnya  saja, tetapi juga dapat berinteraksi dengan website (Prasetio 2012).


    2.15 Definisi Database

    Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.Database adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama, untuk memenuhi berbagai kebutuhan (Bambang Hariyanto 2008).
.
 Database merupakan sekumpulan informasi yang saling berkaitan pada suatu subjek tertentu untuk tujuan tertentu pula.Database adalah susunan record data operasional lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan, yang diorganisir dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu sehingga mampu memenuhi informasi yang optimal yang dibutuhkan oleh para pengguna.
 2.15.1 konsep Dasar  Database
		Konsep dasar database adalah kumpulan dari catatan, atau potongan dari pengetahuan. Sebuah database memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur database: ini dikenal sebagai database model atau model data (Bambang Hariyanto 2008) 
Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang menurut istilah yaitu mewakili semua informasi dalam bentuk tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom (definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi matematika). Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili dengan menggunakan nilai yang sama antar tabel.

2.15.2 Perangkat Untuk Membuat Database
 Database dapat dibuat dan diolah dengan menggunakan suatu program komputer, yaitu yang biasa disebut dengan software (perangkat lunak).Software yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) database disebut Database Management System (DBMS) atau jika diterjemahkan kedalam bahasa indonesia berarti “Sistem Manajemen Basis Data”. DBMS terdiri dari dua komponen (Bambang Hariyanto 2008). 
Yaitu Relational Database Management System (RDBMS) dan 
Overview of Database Management System (ODBMS). RDBMS meliputi Interface Drivers, SQL Engine, Transaction Engine, Relational Engine, dan Storage Engine. Sedangkan ODBMS meliputi Language Drivers,Query Engine, Transaction Engine, dan Storage Engine.Sedangkan level dari softwarenya sendiri, terdapat dua level software yang memungkinkan untuk membuat sebuah database antara lain :
a.High Level Software dan Low Level Software.
Yang termasuk di dalam High Level Software, antara lain Microsoft SQL Server, Oracle, Sybase, Interbase, XBase, Firebird, MySQL, PostgreSQL, Microsoft Access, dBase III, Paradox, FoxPro, Visual FoxPro, Arago, Force, Recital, dbFast, dbXL,Quicksilver, Clipper, FlagShip, Harbour, Visual dBase, dan Lotus Smart Suite Approach. Sedangkan yang termasuk di dalam Low Level Software antara lainBtrieve dan Tsunami Record Manager. 
 	2.16  MY SQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multialur, multipengguna, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. 
MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus di mana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL(Arief, 2011).
2.17.1 KELEBIHAN MY SQL
	Kelebihan my sql yaitu(Arief, 2011).:
1. Berlisensi GPL dan Multi Platform.
2. Dapat diintegrasikan dengan beberapa bahasa Pemrograman seperti .Net, Java, Python, Perl yang merupakan bahasa pemrograman yang paling dominan di kalangan programmer.
3. Mendukung ODBC untuk sistem operasi Windows sehingga bisa digunakan aplikasi yang berjalan di windows.
4. Bisa dijalankan pada spesifikasi hardware yang rendah karena lebih hemat resource memory (dibandingkan database lain) sehingga mudah digunakan untuk bahan pembelajaran.
5. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari 20 bahasa meskipun bahasa indonesia belum termasuk didalamnya.
6. MySQL dapat diintegrasikan dengan Hosting.
2.16.2 KEKURANGAN MY SQL	
 Kekurangan sql yaitu(Arief, 2011).:
1. Banyak mengklaim kurang support terhadap pemrograman Visual/Desktop, sehingga sedikit yang menggunakan untuk aplikasi visual.
2. Karena berlisensi GPL sehingga sulit mendapatkan update untuk problem yang urgent, sehingga perusahaan skala menengah keatas lebih memilih RDBMS berlisensi dan disupport seperti Oracle dan MS SQL Server
3. Sangat diragukan dalam menangani data skala besar, karena ada beberapa opini yang pro dan kontra terhadap kemampuan MySQL terhadap pengolahan data yang besar.
 2.17 XAMPP
	XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak system operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis untuk anda atau auto konfigurasi(Riyanto 2010).
XAMPP merupakan software aplikasi open source dan gratis yang bisa diinstall pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, dan Mac OS yang memiliki fungsi untuk membuat server sendiri pada PC/ Laptop (istilah lainnya Localhost).
Saat ini XAMPP merupakan lingkungan pengembangan PHP paling populer. Kenapa begitu ? karena XAMPP gratis dan sangat mudah digunakan.
Dengan menggunakan XAMPP kita bisa membuat web server sendiri pada komputer atau laptop yang kita gunakan untuk membuat sebuah aplikasi web.
Perlu diketahui XAMPP adalah singkatan dari empat kata yaitu :
1. X : artinya Cross Platform (Multiplatform). XAMPP bisa berjalan di berbagai Sistem Operasi seperti Windows, Linux, Mac OS, dan Solaris.
2. Apache : Web server open source yang dikembangkan oleh perusahaan Apache Software Foundation. Hampir 40% lebih website di dunia telah menggunakan Apache.
3. MariaDB: Dulu sebelum mariaDB “ M “ ini adalah MySQL, namun kini diganti dengan MariaDB. MariaDB merupakan software yang bisa kita gunakan untuk membuat dan mengolah database pada sebuah aplikasi. Software ini adalah pengembangan dari MySQL.
4. PHP : Bahasa pemrograman yang cukup populer di Indonesia maupun dunia ini memiliki fungsi untuk pengolahan server pada sebuah web.
5. Perl : Bahasa pemrograman ini umurnya cukup tua. Perl bersifat dinamis dan bisa digunakan untuk mendevelop berbagai program aplikasi.
2.17.1 PENGERTIAN XAMPP
   XAMPP merupakan salah satu paket installasi Apache, PHP dan MySQL instant yang dapat kita gunakan untuk membantu proses installasi ketiga produk tersebut. Selain paket installasi instant XAMPP versi 1.6.4 juga memberikan fasiltias pilihan pengunaan PHP4 atau PHP5.Untuk berpindah versi PHP yang ingin(Riyanto 2010) 
digunakan juga sangat mudah dilakukan dengan mengunakan bantuan PHP-Switch yang telah disertakan oleh XAMPP, dan yang terpenting XAMPP bersifat free atau gratis untuk digunakan.
XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket.Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. 
XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis. Merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya.
	2.17.2 FUNGSI XAMPP
  Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri beberapa program antara lain : Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP sendiri merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl.
Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah untuk digunakan yang dapat menampilkan halaman web yang dinamis.Untuk mendapatkanya XAMPP anda dapat mendownload langsung dari web resminya.Dan berikut beberapa definisi program lainnya yang terdapat dalam XAMPP(Riyanto 2010).
PEMBAHASAN
3.1 Analisis
Distro akoku merupakan salah satu perusahaan yang bergerak bidang penjualan. Dari penjualan tersebut merupakan pendapatan perusahaan yang paling tinggi namun dalam melakukan perancangan jumlah penjualan bulanan masih menggunakan perkiraan dan kebiasaan. Kesalahan dalam penafsiran menjadi sangat besar dan beresiko ketika menggunakan metode yang masih sederhana tersebut. Perancangan jumlah penjualan bulanan tidak sesuai dengan kebutuhan permintaan  pada setiap bulannya. Itu merupakan kerugian bagi perusahaan apabila hal ini terjadi terus menerus, bisa jadi pelanggan akan berpindah ke distributor lainnya.
Dari hasil permasalahan yang di dapatkan maka akan  dibuat sebuah peramalan perhitungan penjualan sebagai acuan menuntukan penjualan di distro. Dengan adanya sebuah apklikasi atau website dapat membantu peramalan akan banyak dan  membantu perusahaan agar menghindari kekurangan bahan baku untuk distro. Untuk penjualan bisa menekan pembelian bahan baku yang lebih akan meminimallisir biaya unutk pengeluaran penjulaan dan bisa digunakan dengan sebaik-baiknya untuk kemanjuan perusahaan. Bagi perusahaan dari segi keuangan sangat menguntungkan dan harus menggunakan sesuai kebutuhan agar tidak kekurangan biaya. 
3.2 Analis Kebutuhan Sistem
Analisis merupakan prosedur yang penting karena kesalahan sistem akan menyebabkan  atau kelemahan sistem akan menyebabkan ditahan selanjutnya.Pada analisisini difokuskan.Pada stok kaos pada distro akoku degan tahan berikut:
A. Mengumpulkan data dari hasil penjualan kaos yang terjadi selama      kurun waktu 2 tahun.  
B. Dari Satu data yang ditentukan dilakukan analisis yang nantinya akan dilakukann penelitian  lebih lanjut.
C.  Dari satu data yang ditentukan dilakukan analisi yang nantinya akan dilakukan permalan mengunakan metode exponential smoothing holt winter  sebagai proses penelitian pada peramalan distro akoku.
	Analisis kebutuhan sistem berisikan mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan sistem hingga mencapai kebutuhan dari permasalahan yang ada.Kebutuhan sistem anatara lain dibagi 3 bagian , yaitu kebutuhan input, kebutuhan proses , dan kebutuhan output.

3.2.1  Kebutuhan Input       
	Analisa kebutuhan data yang di butuhkan untuk proses koas unutuk bulan yang akan datang  distro akoku yaitu :
A. Data koas yang telah terjual dalam peramlan koas di bulan selanjutnya .
B. Data tersebut secara valid didapatkan dari distro akoku yaitu data yang telah direkap selama 2 tahun.
C. Sistem membutuhkan dat ainput dari penjualan tiap bulannya. 
3.2.2 Kebutuhan  Proses   
 	Jumlah koas yang terjual di hitung pembobotan dengan menentukan nilai pemulusan setelah itu dihitung  dengan menentukan nilai estimasi trend dan menentukan nilai estimasi musiman setelah itu barulah hasil peremalan dapat dihitung. Dan untuk menghitung kesalahan dalam ramalan menggunakan MAPE(Mean Absolute Percentage Error).
3.2.3 Kebutuhan Output   
	Output yang dihasilkan dari sistem ini adalah jumlah perhitungan setelah diramalakan menggunakan smoothing holt winter  sebagai acuan prediksi jumlah kaos untuk bulan yang akan datang.
3.3   Blok Sistem     
   	    Di dalam peramalan ini terdapat proses input, proses perhitugan dan output dari yang dihasilkan dari proses peramalan. Diagram blok sistem. 
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Gambar 3.1 Blok Diagram
	Adapun  Penjelasan blok system pada gambar 3.1 atas adalah
A.  Admin sabagai pelaku memasukan data yang akan diramalakan.
B  Input : Data stok koas yang didapatkan dari distro akoku pada periode sebelumnya yang di inputkan ke dalam database.
C. Data yang diperoleh dan terkumpul dari peiode hasil jumlah total koas di simpan dalam database.
D. Proses : Kenudian untuk langkah berikutnya adalah melakukan proses perhitungan dengan sistem peramalan exponential smoothing  holt winter.
E. Output yang dihasilkan adalah jumlah kaos pada periode selanjutnya  , nilai kesalahan ramlan terkecil , dan grafik peramalan.
F. Dari hasil output tersebut admin dapat menggunakan data hasil ramlan sabagai acuan unutk menyediakan julah koas di periode berikutnya.
	Setelah mengetahui bagaimana alur sistem, kemudian berikut adalah bentuk flowchart perhitugna ramalan menggunakan metode  exponential smoothing  holt winter.
3.3.1 Peramalan Flowchart
	Didalam flowchart ini menjelaskan bagaimana proses sistem untuk melakukan perhitungan penjualan kaos menggunakan exponential smoothing  holt winter. 
Gambar 3.2 Flowchart Peramalan 
[image: ]


















3.4   Analisa data
       	Analisa data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat unutk menjawab masalah-masalah yang berkaitah dengan penelitian.
	Dengan demikian, teknik analisa data dapat diartikan sabagai cara melaksanakan analisa terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karaksteristik datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat unutk menjawab masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakterristik populasi(parameter) berdasarkan data yang diperolah dan sempel(statistik).Data yang diperoleh dari distro akoku.
	NO
 
	Bulan
 
	Tahun 2017
	NO
 
	Bulan
 
	Tahun 2018

	1
	Januari
	589
	1
	januari
	654

	2
	Februari
	897
	2
	februari
	875

	3
	Maret
	1354
	3
	maret
	887

	4
	April
	1840
	4
	april
	987

	5
	Mei
	1000
	5
	mei
	1698

	6
	Juni
	1654
	6
	juni
	1980

	7
	Juli
	1888
	7
	juli
	1658

	8
	Agustus
	1878
	8
	agustus
	1847

	9
	september
	1689
	9
	september
	2000

	10
	Oktober
	1987
	10
	oktober
	1545

	11
	November
	1354
	11
	november
	1364

	12
	Desember
	1624
	12
	desember
	1679


Dari ketersedian data di distro akoku yang kan digunkan sebagai penelitian data ini terkumpul selama 2 tahun yaitu pada tahun 2017 dan 2018.Tebel 3.1 Data penjualan 
		


			   
Data tersebut akan digambarkan sebuah grafik, dengan menjadikan data menjadi grafik maka akan dapat diketahui naik turunnya  penjualan di setiap bulanya.












Gambar 3.2 Grafik data penjulan tahun 2017 dan 2018

Berdasarkan gambar grafik dengan bantuan komputer pada gambar 3.5 tersebut, dapat di lihat pada data bulanan dipengaruhi pola data tren sekaligus berpola musiman di karenakan mengalami naik turun pada gamabr grafik tersebut.

3.5 Perancangan Metode Exponential Smoothing Holt   Winter
	Dalam melakukan perancangan metode menggunakan flowchart untuk menggambarkan alur perhitungan menggunakan metode pemulusan exponential smoothing holt winter untuk meramalkan data penjualan. Disini menggunakan metode  exponential smoothing holt winter dapat menghasilkan peramalan yang baik dan metode ini sangat cocok untuk menghitung peramalan yang memiliki pola data musiman. Adapun flowchat peramalan dilihat pada gambar
	Didalam flowchat yang ditunjukan pada gambar    dijelaskan bagaimana proses kerja system unutk melakukan perhitungan penjulan menggunakan exponential smoothing holt winter.
	 Untuk penjealsan flowchart pada proses perhitungan exponential smoothing holt winter sebagai berikut:  
A. Sebelum memulai perhitungan premalan terlebih dahulu measukan data penjualan pada priode sebelumnya sabagai data set dan memasukan  panjang musiman(L).
B. Kemudian nilai pemulusan data dengan rumus:

C. Menghitung nilai pemulusan trend atau kecenderungan dengan rumus: 

D. melakukan perulangan jika nilai t sama dengan panjang  musim L    menghitung nilai pemulusan musisman , jika nilai t bernila kurang dari panjang musim maka  menghitung nilai pemulusan data dengan rumus:

E. Dari hasil pencarian awal barulah menghitung nilai pemulusan alpha, beta, dan gamadengan memasukan nilai parameter 0,1 sampai 0,9 pada pemulusan.
F. Untuk menghitung nilai St atau pemulusan keseluruhan jika t bernilai antara 1 sampai 11 di bawah panjang musim maka menggunakan rumus (Ik), jika bernilai mulai pamjang musiman (setara L)ke atas, maka menggunakan rumus(It).


G. Menghitung nilai pemulusan trend dengan rumus:
 
1. Menghitung nilai pemulusan musiman dangan rumus:

2. Dari nilai pemulusan musiman, trend maka nilai permalan untuk estimasi data actual dapatdi hitung dengan rumus:

3. Dari hasil ramalan langkah berikutnya adalah mencari kesalahan. Untuk menghitung kesalahan menngunakan rumus Mean Absolute Percentage Error(MAPE) tersebut akan dilakukan perulangan  untuk mancari nilai kesalahan terkecil denga rumus:

H.  Dari hasil MAPE tersebut akan dilakukan perulangan unutk mencari nilai mape terkecil, dari hasil itu maka dapat ditentukan bahwa nilai MAPE yanbg persentasenya terkecil merupakan ramlan yang digunkan atau terpilih hasil ramalan tersebut digunakan sebagai ramlan periode berikutnya.
I. Selesai 

  3.6  Studi Kasus
       Di dalam kasus ini unutk memulai perhitungan, diperlukan penentuan nilai awal karena peramalan unutk t-1 belum diketahui. Dengan menggunkan rumus pemulusan data keseluruhan, trend, dan musiman  proses penetuan nilai awal atau inisialisasi pada prediksi dengan metode exponential smoothing holt winter ini perlukan paling sedikit atau kelompok data musiman lengkap(L) periode unutk menetukan estimasi awal, dan perlu juga unutk menaksir factor trend dari satu periode ke periode selanjutnya. Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan unutk menetukan nilai awal proses inisialisasi pada metode exponential smoothing holt winter  berpengaruh terhadap prediksi berikutnya juga bergantung pada panjang deret waktu  dan nilai dari tiga parameternya:
A. Perhitungan Nilai Awal 
Persamaan yang akan digunakan unutuk menghitung nilai awal ini adalah sebagai berikut:
1. Perhitungan nilai  :



2. Perhitungan nilai :

     
        -4,027777778

3. Perhitungan nilai  :
               
	   
            
            0,915174
            	
	


1,269348
	1,141602
	
	
	1,097668 
B. Penentuan Koefisien pemulusan

Setelah nilai awal pemulusan tingkat, trend, dan  musiman diperoleh, selanjutnya yang dilakukan adalah menghitung nilai pemulusan data, pemulusan trend,  dan pemulusan musiman unutk periode ke –t (1) sampai dengan periode ke –t (24) dengan parameter. Untuk menetapkan parameter digunakan cara trial  dan error. Dengan menggunakan nilai parameter koefisien pemulusan alpha, beta, dan gamma yang akan digunakan yaitu untuk setiap perhitungan  
1.Untuk menghitung pemulusan keseluruhan atau       
  rumusan persamaan. Pada  persamaan diatas, untuk  maka nilai 
Sabagai data actual waktu pertama adalah 654,  merupakan              pelumusan musiman pada saat  yang dikurangkan dengan panjang musiman  sehingga  dan  merupakan komponen nilai awal pemulusan  musiman yang bernilia 2.51,   dan  masing masing merupakan komponen pemulusan keseluruhan pemulusan keseluruhan trend tang ada saat ini t = 1nilai yang digunakan dalam perhitungan adalah nilai awal komponen pemulusan keseluruhan dan pemulusan trend. 
Perhitungan adalah sabagai berikut :


      
     

1475,875

2.Untuk menghitung nilai pemulusan trend menggunkan rumus persamaan. Perhitungan pada pemulusan trend pada saat t menggunakan komponen pemulusan keseluruhan pada saat t . Dalam hal ini saat t = 1,  dan  dengan nilai 1479,5 selanjutnya adalah  yang dalam kasus yang merupakan nilai awal pemulusan keseluruhan yang bernilai 1475,875.  juga merupakan komponen nilai untuk pemulusan trend dengan nilai-4,027777778. Berikut adalah perhitungan pemuluan trend :

    
    
    
3. Untuk menghitung nilai pemulusan musiman menggunakan rumus persamaan. Dalam perhitungannya, pemulusan musiman pada saat t =  1 membutuhkan nilai awal  yang bernilai 2,15 komponen lainnya adalah  dan , bernilai 654 dan 2743,12.
Perhitungannya adalah sebagai berikut :
	Periode
	Data aktual (Xt)
	Data keseluruhan (St)
	Trend(Bt)
	Musiman(It)
	Permalan(Ft)

	1
	589
	1475,875
	-3,9875
	0,398205251
	586,1133309

	2
	897
	1472,64875
	-3,911375
	0,606567972
	890,8890505

	3
	1354
	1469,813638
	-3,80374875
	0,915777163
	1342,538377

	4
	1840
	1467,3589
	-3,668847637
	1,244692422
	1821,843915

	5
	1000
	1465,271047
	-3,51074816
	0,676560378
	988,969101

	6
	1654
	1463,534269
	-3,333351148
	1,119164821
	1634,205499

	7
	1888
	1462,130826
	-3,140360327
	1,277622726
	1864,039375

	8
	1878
	1461,041419
	-2,935264984
	1,270951428
	1853,182098

	9
	1689
	1460,245539
	-2,721326525
	1,143107182
	1666,106396

	10
	1987
	1459,721791
	-2,501568647
	1,344840991
	1959,729488

	11
	1354
	1459,4482
	-2,278770871
	0,916431431
	1335,395865

	12
	1624
	1459,402486
	-2,055465163
	1,099179736
	1601,886314



  

  
    
 
Dari hasil pemulusan atas sehingga di peroleh peramalan pada periode berikutnya yang estimasi  dengan menngunakan rumus persamaan 


 
      
   
        

Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai-nilai  dan  serta 
. hasil perhitungannya.
Tabel 3.2 pemulusan 





C. Menghitung nilai MAPE
Dari hasil peramalan yang diperoleh langkah selanjutnya adalah menghitung nilai kesalahan dengan rumus MAPE yaitu dengan langkah berukut ini yang pertama mengambil nilai awal periode dikurangi hasil peramalan dengan rumus  kemudian di bagi nilai awal kali saratus persen dengan rumus  kemudian diabsolutkan supaya bernilai positif hasil dari  tersebut denga rumus  berulah didapatkan nilai dari MAPE dengan mengambil nilai tengah  atau rata-rata persentasenya, . 
Dari perhitungan nilai kesalahan dengan menggunakan pemulusan
	periode
	data aktula (Xt)
	et
	pe
	ape
	mape

	1
	589
	2,886669
	0,004901
	0,004901
	0,010671046

	2
	897
	6,110949
	0,006813
	0,006813
	 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

	3
	1354
	11,46162
	0,008465
	0,008465
	

	4
	1840
	18,15608
	0,009867
	0,009867
	

	5
	1000
	11,0309
	0,011031
	0,011031
	

	6
	1654
	19,7945
	0,011968
	0,011968
	

	7
	1888
	23,96062
	0,012691
	0,012691
	

	8
	1878
	24,8179
	0,013215
	0,013215
	

	9
	1689
	22,8936
	0,013555
	0,013555
	

	10
	1987
	27,27051
	0,013724
	0,013724
	

	11
	1354
	18,60414
	0,01374
	0,01374
	

	12
	1624
	22,11369
	0,013617
	0,013617
	


Tabel 3.3 Nilia MAPE keofisien Pemulusan

 
diperoleh nilai MAPE = 0,010671046
 Berdasarkan nilai MAPE yang telah didapatkan digunakan sebagai penentuan ketepatan ramalan untuk data penjulan pada periode yang akan datang .
Untuk memperoleh nilai MAPE proses perhitungan sama hanya nilai untuk parameter yang berubah sesuai nilai alfa,beta,gamma 0,1 sampai 0,9 dengan perhitungan kombinasi didapatkan dari nilai parameter alfa 0,1 , beta 0,1 , dan gamma 0,9 .Yang menghasilkan nilai MAPE yaitu  dan perhitungan kombinasi nilai parameter.
3.6 Perancangan Database
Dalam merancang sebuah basis data, diperlukan adanya pemodelan terhadap kebutuhan dan aktivitas yang tejadi pada basis data tersebut. Sehingga pada pelaksanaannya , basis data dapat menjalankan proses dengan baik sesuai dengan yang diinginkan. Adapun perancangan aplikasi sistem untuk menentukan hasil ramalan.
A.Tabel admin 
    Pada tabel user digunakan untuk menyimpan data user dan password admin pada sebuah sistem dan itu merupakan kinci masuk dari sebuah sistem.


Tabel 3.4 Perancangan tabel user

	Field 
	Type data 
	keterangan

	Id
	Int(11)
	Primary key

	username
	varchar
	

	Alamat
	text
	

	password
	text
	


    
Terdapat field id, username, nama, alamat, dan password dengan masing-masing tipe data sesuai dengan fieldnya. Dari tabel ini data user yang tersimpan pada data base yang dapat masuk dan menggunakan sistem yang telah dibuat,karena sebagai kunci masuk sistem.
B. Tabel data penjulan
    Tabel penjualan untuk menyimpan data penjualan pada periode sebelumnyayang akan dilakukan sebuah peramalan 

Tabel 3.5 Perancangan data penjualan 
	Field 
	Type data
	keterangan

	id
	Int(11)
	 Primary key 

	bulan
	Int(11)
	

	tahun
	Int(11)
	





field id, bulan, nama, dan tahun dengan tipe data sesuai dengan kebutuhan fieldnya. Dari tabel ini tersimpan pada data base yang dapat masuk dan menggunakan sistem yang telah dibuat.
    
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Spesifikasi
Untuk membangun suatu aplikasi peramalan yang di butuhkan perangkat keras dan perangkat lunak .Dimana fungsi ke dua perangkat tersebut sangat membantu dalam proses perancangan dan pembuatan sebuah aplikasi  peramalan, jika salah satu perangkat tidak terpenuhi, maka tidak bisa melakukan perancangan dan pembuatan aplikasi peramalan yang diinginkan. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak
Adapun Spesifikasi dan perangkat lunak kerang yang digunakan dalam membangun program tersebut adalah sebagai barikut:
Processor(CPU) : AMD C-60 HD Graphics(2 CPUs),~1.0GHz
Memory (RAM)   : 2,048 GB 
VGA		: AMD Catalyst 
Hardisk	: 298 GB
OS		: Windows 7 Ultimate 64 bit (6.1,Build 7601)
Software	:  Visual Studio Code 
4.1.2 Sofware
Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun program aplikasi ini adalah sebagai berikut :
Operasi Sistem      : windows 7 ultimate 64 bit
Compiler Sofware  : Visual Studio Code
Sistem Database   : MySql
4.2 Implementasi 
Implementasi program adalah suatu penerapan dari perancangan system dijadikan suatu aplikasi peramalan. Dimana sebelum membuat dilakukan proses analisa. Ada beberapa analisa diantaranya  adalah :
1. Melakukan tanya jawab kepada salah satu pemilik distro tentang permasalahan yang ada pada distro tersebut.
2. Memberikan solusi kepada pihak distro dalam mangatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan suatu metode peramalan yaitu  exponensial smooting holt winter yang diterapkan pada web peramalan yang berbasis website 
Setelah semua tercapai maka akan dibangunkan suatu  web peramalan berbasis website. Sehingga distro Akoku akan mudah meramalkan  penjualan dengan aplikasi berbasis website tersebut.
Pengimplementasi dalam bentuk berbasis website dapat menghasilkan sebuah aplikasi peramalan sbagai berikut :
1 Tampilan Menu Utama
Halaman menu merupakan terbuka ketika mengetik localhost/peramalan Pada halaman terdapat tiga menu yaitu data bulan dan tahun ,perhitungan  dan mape.Pada menu- menu tersebut terdapat beberapa fitur sesuai dengan kebutuhan halaman yang ditampilkan.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama
Berikut souce kode pembuatan tampilan menu utama :
!<DOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>
  <title>halaman awal</title>
  <meta charset="utf-8">
  <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1">
  <link rel="stylesheet" href="http://maxcdn.bootstrapcdn.com/bootstrap/3.3.6/css/bootstrap.min.css">
  <script src="https://ajax.googleapis.com/ajax/libs/jquery/1.12.0/jquery.min.js"></script>
  <script src="http://maxcdn.bootstrapcdn.com/bootstrap/3.3.6/js/bootstrap.min.js"></script>
</head>
<body>

<div class="container-fluid">
  <h1>welcome</h1>
</div>
</head>
<body>
<h2 align="center">Peramalan</h2>
<nav class="navbar navbar-inverse">
    <ul class="nav navbar-nav">
      <li><a href="#">Data bulan dan tahun</a></li>
      <li><a href="#">Data perhitungan</a></li>
      <li><a href="#">MAPE</a></li>
      <li><a href="#">About</a></li>
    </ul>
</nav>
</body>
</html>

2 Tampilan Data Penjualan 
Pada halaman data ini berfungsi sebagai menghapus data  dan menggati  data penjualan di tampilan data ini terdapat fitur edit.
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Gambar 4.2 Tampilan Data Penjualan 
Berikut souce kode pembuatan tampilan data penjualan
<?php
    include("config/koneksi.php");
    $sql="select * from data1";
    $tampil=mysqli_query($koneksi,$sql);
?>
<div class="container">
    <div class="card text-left">
        <div class="card-body">
            <h4 class="card-title">Data Penjualan</h4>
            <table class="table table-striped table-hover" id="tabelnya">
                <thead>
                    <th>No</th>
                    <th>Bulan</th>
                    <th>Tahun</th>
                    <th>Data</th>
                    <th>OPSI</th>
                </thead>
                <?php
                    $no=1;
                    while ($data=mysqli_fetch_array($tampil))
                    {
                    ?>
                    <tr>
                        <td><?php echo $no;?></td>
                        <td><?php echo $data["bulan"];?></td>
                        <td><?php echo $data["tahun"];?></td>
                        <td><?php echo $data["data"];?></td>
                        <td>
                            <a class="btn btn-sm btn-success" href="pages/datapenjualan/editreg.php?ID=<?php echo $data["no"];?>">EDIT</a>
                            <!-- <a class="btn btn-sm btn-danger" href="hapusreg.php?nama=<?php //echo $data["no"];?>">HAPUS</a> -->
                        </td>
                    </tr>
                    <?php
                    $no++;
                    }
                ?>
            </table>
        </div>
    </div>
</div>

Adapun fungsi atau kegunaan dari fitur tersebut yang ada pada tampilan data sebagai berikut:
1.Show entrie befungsi untuk melihat data yang tampil yang memiliki dua fungsi yaitu dengan menampilkan data dengan sedikt data dan  bisa menampilkan sesuai data yang dimiliki.
2.Hapus dapat digunakan untuk menghapus data yang sudah tersimpan di dalam database.
3. seach untuk mencar data yang sama pada bulan yang sama dan data yang berbeda.
Berikut souce kode pembuatan tampilan data penjualan :
3. Tampilan data Peramalan
		Pada halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan peramalan  untuk menampilkan data dari 0,1 sampai 0,9.
[image: C:\Users\rian\Pictures\Capture4.PNG]






Gambar 4.3 Tampilan Data Perhitungan Peramalan

a.Menghitung nilai pemulusan pertama So atau nilai peramalan   :
$So = ($jumlahData2017 / $jumlahData17);







	b.Menghitung nilai pemulusan kedua Bo atau nilai peramalan : 




$Qdata2018 = mysqli_query($koneksi, "SELECT data FROM data1 WHERE tahun = 2018");
    while($Extdata2018 = mysqli_fetch_array($Qdata2018)){
        array_push($data2018, $Extdata2018['data']);
        array_push($dataGabungan, $Extdata2018['data']);
    }
    //print_r($data2018);

    for($i=0;$i<$jumlahData17;$i++){
        array_push($kurangTiapData, ($data2018[$i] - $data2017[$i]));
    }
    //print_r($kurangTiapData);
    $jumlahArrayKurang = count($kurangTiapData);
    for($i=0;$i<$jumlahArrayKurang;$i++){
        $jumlahTotal += $kurangTiapData[$i];
    }

$Bo = ($jumlahTotal/12)/12;















	`c.Menghitung nilai It-l
jumlahArrayGabungan = count($dataGabungan);
    for($i=0;$i<$jumlahArrayGabungan;$i++){
        array_push($dataIK, ($dataGabungan[$i] / $So));
et,pe, ape
$jumlahArrayGabungan = count($dataGabungan);
    for($i=0;$i<$jumlahArrayGabungan;$i++){
        $Et[$i] = $dataGabungan[$i] - $arrayPeramalan[$i];
        $PE[$i] = (($Et[$i] / $dataGabungan[$i]) * 100) / 100;
        $APE[$i] = abs($PE[$i]);























d.Menghitung st

$arrayPemulusan[0][0] = $nilaiParam*($dataGabungan[0]/$dataIK[0])+(1-$nilaiParam)*($So+$Bo);










e.Menghitung bt    $arrayPemulusan[1][0] = $nilaiParam*($arrayPemulusan[0][0]-$So)+(1-$nilaiParam)*$Bo;









	
     f.menghitung it$arrayPemulusan[2][0] = $nilaiParam*($dataGabungan[0]/$arrayPemulusan[0][0])+(1-$nilaiParam)*$dataIK[0];






g. menghitung ftarray_push($arrayPeramalan, (($arrayPemulusan[0][0]+$arrayPemulusan[1][0])*$arrayPemulusan[2][0]));










	4. Tampilan Data MAPE
[image: ]	Pada tampilan data MAPE ini berfungsi untuk menampilkan data MAPE  dari perhitungan  0.1 sampai  0.9 dan harus sesuai dengan pehitungan yang telah di hitung di excel .





Gambar 4.4 Tampilan Data MAPE
a.Menghitung mape 
for($i=0;$i<$jumlahArrayGabungan;$i++){
        $totalAPE += $APE[$i];
    }
       echo $avgAPE = $totalAPE / $jumlahArrayGabungan;








4.3  Implementasi Metode 
       Implementasi hasil peramalan  pendapatan waktu yang kan mendatang yang diperoleh adri penerapan metode exponensial smooting holt winter ke dalam bahsa pemograman visual studio code yang di dalamnya terdapat proses perhitungan metode exponensial smooting holt winter terdiri dari perhitungan nilai awal ,pemulusan  nilai SO,BO,LT,ST,BT,nilai peramalan(FT),nilai et, pe, ape dan mape.
4.4 Pengujian Sistem
Pada proses pengujian yang dihasilkan oleh program  berdasarkan data penjualan untuk menguji tingkat keakuratannya dalam sebuah peramalan maka diperlikan MAPE yang terkecil.Besar atau kecilnya nilai MAPE dipengaruhi oleh nilai parameter alpha,beta dan gamma yang diberikan, dengan kata lain perubahan nilai paramater alpha ,beta  dan gamma maka mempengaruhi besar kecilnya nilai MAPE.
	
 Bulan 
	
Data aktual
	Hasil Peramalan

	Januari
	589
	586,4337466

	Februari
	897
	892,0752866

	Maret
	1354
	1345,636338

	April
	1840
	1828,0783

	Mei
	1000
	1092,466517

	Juni
	1654
	1794,399815

	Juli
	1888
	2030,40373

	Agustus
	1878
	1999,764907

	september
	1689
	1779,812109

	Oktober
	1987
	2071,947173

	November
	1354
	1397,627438

	Desember
	1624
	1660,541667



[bookmark: _GoBack]Oleh karena itu permalan ini telah diterapkan nilai parameter alpha, beta dan gamma yaitu 0,1 sampai 0,9 yang bertujuan untuk memperoleh  data yang berfariasi ,yang selanjutnya akan dipilih nilai MAPE terkecil yang akan digunakan sebagai hasil keputusan permalan.  
 Dari Tabel dapat dibuat garfik pola perbandingan data aktual dengan peramalan. Hasil pengujian ditunjukan pada gambar 4.1


Gambar 4.5 Perbandingan Data Aktual dengan Hasil Peramalan

Dilihat perbandingan antara data aktual dengan hasil p[eramalan tidak jauh berbeda dengan demikian dari hasil permalan tersebut dapat digunakan sebagai acuan jumlah penjualan untuk peramalan pada periode berikutnya. Berikut dari hasil pengujian peramalan penjualan dengan diperoleh nilai MAPE terkecil  3,20257E-05 atau 3,202570002305 dapat diartikan jika nilai kesalahan lebih sedikit maka dapat dikatakan sengat baik.
Tabel 4.2 Apha dan MAPE
	apha
	mape 

	0,1
	0,010671046

	0,2
	0,002858341

	0,3
	0,001174265

	0,4
	0,000580664

	0,5
	0,000318541

	0.6
	0,000188487

	0,7
	0,000111995

	0,8
	6,25323020305

	0,9
	3,202570002305



Perhitungan mape  yang sudah di perhitungkan dengan dihasilkan nilai ramalan dengan melihat mape yang paling terkecil dengan menggunakan rumuan MIN di excel. Rumus MIN berfungsi untuk mencari nilai atau data yang paling kecil.
Tabel 4.3 Peramalan MAPE Terkecil
	mape terkecil

	3,202570002305





Dari tabel diatas diketahui nilai MAPE terkecil bernilai 3,202570002305 terletak pada alpha 0.9. 5.1  Kesimpulan
       Berdasarkan hasil dan pembahasan laporan penelitian yang di mulai dari tahap pengumpulan data, analisa data, perhitugan dan perancangan sebuah sistem ini maka di dapat beberapa kesimpulan sbagai berikut :
1. waktu yang dibutuhkan sistem dalam peramlan dengan mencari nilai MAPE terkecil adlah kurang dari 2 menit.
2. Berdasarkan hasil perhitungan pada sistem dengan menggunakan data yang ada di dapat dari hasil perhitungan alpha   = 0,9 , beta  = 0,1 ,gamma  = 0.1 dengan memiliki nilai paling kecil yaitu MAPE terkecil dengan hasil peramalannya 3,202570002305.
3. Hasil permalan pada tahun 2017 yang didapatkan dari perhitungan penjulaan  menggunakan metode  exponential smoothing holt winter tepatnya pada alpha   = 0,9 , beta  = 0,1 ,gamma  = 0.1 dengan ini hasil peramalan penjualan adalah 586,4337466 pada bulan Januari, 892,0752866 pada bulan februari, 1345,636338 pada bulan maret, 1828,0783 pada bulan april, 1092,466517 pada bulan mei, 1794,399815pada bulan juni, 2030,40373 pada bulan juli , 1999,764907 pada bulan agustus, 1779,812109 pada bulan september, 2071,947173 pada bulan oktober, 1397,627438 pada bulan november, 1660,541667  pada bulan desember. 
5.2 Saran
	Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya mengenai perancangan website peramalan menggunakan metode  exponential smoothing holt winter dimana  dengan merode ini akan dilakukan peramalan untuk mengetahui data penjualan di setiap bulannya
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